
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Ruang kota liminal : merancang ruang kota Dumai menuju era paska
industri = Urban liminal
Muhammad Zukhrufi Lutfi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20433618&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Kegiatan merancang perkotaan kerap menyebutkan konsep-konsep pembagian (edge, gap, enclosure,

division, segment) dan pengaturan ruang perkotaan secara fungsional. Hal tersebut dapat dikontekskan pada

Kota Dumai yang hadir di antara pembagian zona-zona ruang industri pengolahan minyak bumi, yaitu

sebagai ruang antara tempat berkerja dan tempat beristirahat (rumah) bagi pekerjanya. Kehadiran pita-pita

jalan sebagai salah satu ruang publik terbagi menjadi 2 kepentingan yang memisahkan antara kehidupan

keseharian dengan fungsi distribusi industri. Era postindustri yang berbasis bahan baku minyak bumi

kemudian menghadirkan skenarioskenario perubahan pada ruang kotanya.

 

Dari fenomena di atas, pada tulisan ini ingin mencari translasi merancang perkotaan dengan menghadirkan

konsep liminal. Merujuk pada karakteristiknya, liminal merupakan ruang/ waktu antara - 'ambang' dan juga

sebagai sebuah aksi/tindakan transisi yang dilakukan secara 'sadar'. Liminal membagi dan kemudian

mengikat kembali kondisi, kategori, individu, kelompok dalam satu komunitas sosial-berkota. Referensi-

referensi terkait konteks ruang dan skenario keseharian Kota Dumai seperti aktor, interaksi, dan events yang

dilakukan melalui metode reading dan extracting menjadi cara representasi perancangan ruang liminal

sebagai ruang publik dan place making terhadap Kota Dumai.

<hr>Urban design activities often mention about the concept of division (such as edge, gap, enclosure,

division, segment) and functional arrangement of urban space. It can be contextualized to Dumai City that

exists between the division of petroleum proccessing industry zones, namely the space between working

area and resting area (house) for the workers. And then, the presence of the road fabric as one of the public

space on the city is divided into two interests - that separate the daily life of urban space and industrial

distribution life. The perspective about the post- petroleum industrial era that based on unrenewable material

(mine oil) brings couple alternative scenarios how the city face it and make the changes to urban space.

 

Based on that phenomena, this paper wants to find and propose the translation about urban design by

presenting the concept of Liminal. Referring to its characteristics, liminal are a space/ time in between

namely threshold. Liminal also a 'conscious' transition action, that dismantle (deconstruct) and then

construct again the conditions, categories, individuals, groups within social community of urban space.

References related to the context of space and Dumai`s everyday scenario such as humans, interactions, and

events are conducted through reading and exctacting as design methods to represent liminal as the form of

public space and the way of place making in Dumai City.
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